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STUDI EKSPERIMEN PENGARUH PENCUCIAN TAILING
TIMAH TERHADAP CAMPURAN LAPISAN PERMUKAAN
(AC - WC) SEBAGAI BAHAN PENAMBAH AGREGAT HALUS
BERDASARKAN UJI MARSHALL

ABSTRAK

Pembangunan memerlukan sumberdaya alam antara lain mineral batubara dan
panas bumi. Indonesia relatif kaya dengan berbagai SDA yang harus dioptimalkan
pemanfaatannya. Salah satu sumberdaya mineral yang dimiliki Indonesia adalah biji
timah dengan kandungan stannum (sn). Menurut Noer (1998), kasiterit (Sno,) adalah
mineral utama pembentuk timah dengan batuan pembawanya adalah granit. Endapan
timah di Indonesia merupakan salah satu rangkaian jalur timah terkaya didunia yang
membujur dari Cina Selatan, Myanmar, Thailand, Malaysia. Di Indonesia jalur timah
tersebut melewati pulau — pulau Karimun, Kundur, Singkep, Bangka, Belitung,
Beling dan daerah Bangkinang serta Kepulauan Anambas, Natuna , dan Karimata
(Noer, 1998).

Penambangan timah terbesar berada dipulau Bangka, Belitung dan Singkep (PT.
Timah Tbk., 2006). Kegiatan penambangan timah di pulau — pulau ini telah
berlangsung sejak zaman colonial Belanda hingga sekarang. Pulau Bangka
merupakan pulau penghasil timah terbesar di Indonesia. Pemandangan umum yang
dijumpai paaa lahan bekas tambang timah berupa kaiong (lahan bekas penambangan
yang berbentuk semacam danau kecil dengan kedalaman 40 m) timbunan liat hasil
galian (overburden) dan hamparan tailing yang beruapa rawa atau lahan kering.
Latifah (2000) mengindikasikan bahwa sejalan dengan waktu, timbunan tailing akan
membentuk hamparan tailing timah yang semakin luas. Banyaknya jumlah tailing
timah yang terdapat di Bangka Belitung menjadi dasar untuk merencanakan
penelitian ini. Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan pemanfaatan pencucian
tailing timah untuk campuran lapisan permukaan AC — WC sebagai bahan pengganti

agregat halus berdasarkan uji marshall.
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PENDAHIILITAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Beberapa Ruas Jalan di Indonesia yang terletak di daerah vyang
berhubungan dengan pantai ( Khususnya Kepulauan Bangka Belitung ) digenangi
oleh air rob yang memiliki tingkat keasaman yang tinggi. Dalam beberapa tahun
terakhir rob yang melanda kepulauan Bangka Belitung meningkat semakin luas.
Beberapa ruas jalan yang dilewati daerah rob tersebut mengalami kerusakan jalan
yang cukup parah.

Prabowo (2003) menyatakan, beberapa ruas jalan di Indonesia yang
terletak di daerah yang berhubungan dengan pantai digenangi oleh air, yang
kandungan keasamannya tinggi. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa
(genangan) air menyebabkan kerusakan atau mengurangi keawetan konstruksi

jalan dengan perkerasan aspal.

Dalam upaya meningkatkan kekuatan struktur perkerasan jalan di daerah
khususnya Kepulauan Bangka Belitung perlu adanya penggunaan campuran
beraspal panas dengan spesifikasi baru, pemilihan jenis material yang digunakan
adalah sangat penting.

Pulau Bangka mempunyai sumber daya alam yang melimpah untuk dari
hasil tambang seperti timah. Dari penambangan timah itu sendiri menghasilkan
limbah yang semakin menumpuk dan belum ada solusi untuk memanfaatkan hasil
limbah timah itu sendiri yaitu tailing timah.

Dalam penelitian ini digunakan tailing timah sebagai bahan tambah dalam
pembuatan lapisan permukaan (AC-WC) Sehingga dapat bermanfaat dan
menurunkan biaya operasional pembuatannya.Oleh karena itu perlu dicari jalan
keluar yang baik guna memanfaatkan bahan limbah dari hasil penambangan
timah. Dengan melakukan pengujian laboratorium antara campuran tailing timah
dengan lapisan permukaan (AC-WC) dimaksudkan dapat bermanfaat guna

meningkatkan kualitas jalan yang rusak akibat beban yang cukup besar.




1.2 Perumusan Masalah

Tailing timah merupakan salah satu limbah yang dihasilkan dari
penambangan timah itu sendiri. Dalam tugas akhir ini, mencoba menganalisa
pemanfataan tailing timah untuk campuran lapisan permukaan (AC-WC) dengan
dengan campuran normal, campuran tailing timah yang tidak dicuci, dan
campuran tailing timah yang sudah dicuci menggunakan metode marshall test

yang akan dilakukan dilaboratorium.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendapatkan hasil JMF sebagai informasi tentang komposisi pasir,
material/agregat yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan
stabilitas dan flow pada aspal

2. Mengetahui beberapa kinerja pencampuran lapisan permukaan (AC-WC)
dengan campuran normal, campuran tailing timah yang tidak dicuci, dan
campuran tailing timah yang sudah dicuci yang dibuat sesuai dengan

spesifikasi Bina Marga —

(U]

Membandingkan karakteristik benda uji dari campuran laston wearing
course (AC — WC) campuran normal, campuran laston wearing course
(AC — WC) dengan campuran tailing timah yang tidak dicuci dan
campuran laston wearing course (AC - WC) dengan campuran tailing
timah yang sudah cuci sesuai persyaratan sebagai bahan perkerasan jalan

yang ditetapkan bina marga.

1.4 Metode Pengumpulan Data
Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini didapat dari hasil

pengujian dilaboratorium.




1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini menguji campuran normal, campuran

tailing timah yang tidak dicuci dan campuran tailing timah yang sudah dicuci pada

lapisan permukaan (AC-WC) berdasarkan uji Marshall.

1.6 Sistematika Penulisan.

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi enam bab dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

a.

Bab I Pendahuluan

Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan,
metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan.
Bab II Tinjauan Pustaka

Pada bab ini berisikan keterangan umum dan khusus mengenai bahan tambahan
aspal beton yang akan diteliti berdasarkan referensi-referensi yang didapat.

Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini berisikan prosedur penyediaan bahan yang digunakan dalam penelitian,
yaitu agregat halus, agregat kasar, filler, aspal dan tailing timah. Selain itu disertai
pembuatan benda uji dan proses pengujian.

. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan tentang analisa dan pembahasan hasil pengamatan. Dalam
hal ini yang akan dibahas adalah karakteristik campuran normal, campuran
tailing timah yang tidak dicuci dan campuran tailing timah yang dicuci pada
lapisan permukaan (AC-WC) dengan menggunakan metode marshall.

Bab V Penutup

Pada bagian akhir laporan tugas akhir ini terdapat kesimpulan yang diperoleh dari

hasil penelitian yang dilakukan dan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya.
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